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Abstrak 

Komputer merupakan salah satu bentuk penemuan manusia dalam bidang teknologi yang bermanfaat 

bagi kehidupan manusia. Komputer telah banyak digunakan oleh manusia dalam menunjang aktivitas 

produktif pada setiap kalangan usia terutama mahasiswa. Namun perlu diketahui bahwa penggunaan 

komputer tidak selalu memberikan dampak positif bagi manusia, terutama jika digunakan pada waktu 

yang lama. Penggunaan komputer yang berlebihan akan meningkatkan resiko permasalahan 

kesehatan seperti nyeri kepala, mata lelah dan sakit punggung yang tidak hanya berdampak buruk 

bagi kualitas hidup, namun dapat menganggu proses studi mereka. Untuk mengetahui hubungan 

antara durasi penggunaan komputer dengan kejadian nyeri kepala yang dialami oleh mahasiswa 

semester akhir.Penelitian kuantitatif analitik observasional dengan desain penelitian cross sectional. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random sampling. Penelitian dilakukan di 

Fakultas Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar pada tanggal 15 Januari 2023-21 Januari 2023. 

Sampel penelitian sebanyak 60 responden. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji 

Chi-square.Responden yang menggunakan komputer dengan durasi < 3 jam berjumlah 24 orang 

(40%) dan responden yang menggunakan komputer dengan durasi > 3 jam sebanyak 36 orang (60%). 

Responden yang menderita nyeri kepala berjumlah 36 orang (60%) dan responden yang tidak 

menderita nyeri kepala berjumlah 24 orang (40%). Terdapat hubungan yang signifikan antara durasi 

penggunaan komputer dengan kejadian nyeri kepala pada mahasiswa semester akhir Fakultas 

Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar, dengan nilai p-value 0,00 (p-value < 0,05). Terdapat 

hubungan yang signifikan antara durasi penggunaan komputer dengan kejadian nyeri kepala pada 

mahasiswa semester akhir FK Unizar Tahun 2022.  

Kata Kunci: Durasi, Komputer, Nyeri Kepala 

 

Abstract 

Computer is a form of human invention in the field of technology that is beneficial to human life. 

Computers have been widely used by humans to support productive activities in all age groups, 

especially students. However, it should be noted that computer use does not always have a positive 

impact on humans, especially if it is used for a long time. Excessive use of computers will increase 

the risk of health problems such as headaches, tired eyes and back pain which are not only bad for 

their quality of life, but can interfere with their study process.To determine the relationship between 

the duration of computer use and the incidence of headaches experienced by final semester 

students.Observational analytic quantitative research with cross sectional research design. This 

research using simple random sampling technique and  was conducted at the Al-Azhar Islamic 

University Medical Faculty on 15 January 2023 - 21 January 2023. This research sample were 60 

respondents. The data obtained were analyzed using Chi-square test.Respondents who used 

computers for <3 hours were 24 people (40%) and respondents who used computers for a duration 

> 3 hours  were 36 people (60%). Respondents who suffered from headaches were 36 people (60%) 

and respondents who did not suffer from headaches were 24 people (40%). There is a significant 

relationship between the duration of computer use and the incidence of headaches in final semester 

students of the Al-Azhar Islamic University Medical Faculty, with scoresp-value 0,00 (p-value < 

0,05).There is a significant relationship between the duration of computer use and headaches in final 

semester students of Faculty of Medicine Al-Azhar Islamic University in 2022. 
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PENDAHULUAN  

Saat ini dunia telah memasuki era 

globalisasi, hal ini ditandai dengan adanya 

perkembangan teknologi yang semakin 

canggih dan maju. Komputer merupakan 

salah satu bentuk penemuan manusia dalam 

bidang teknologi yang bermanfaat bagi 

kehidupan manusia. Komputer merupakan 

sebuah perangkat penghitung elektronik 

yang cepat dan dapat menerima informasi 

input digital, kemudian memprosesnya 

sesuai dengan program yang tersimpan di 

memorinya dan menghasilkan output berupa 

informasi (Yahfizham, 2019). Berkat 

komputer, manusia dapat mengakses 

informasi dengan praktis. Tidak hanya itu, 

komputer juga bermanfaat dalam 

meminimalisasi penggunaan pena dan kertas 

pada perkerjaan kantoran serta membantu 

manusia dalam menyimpan berbagai data 

dan informasi tanpa perlu khawatir data-data 

tersebut menjadi rusak atau hilang.  Hal ini 

dikarenakan oleh sifat komputer sebagai 

perangkat penghitung elektronik yang cepat 

(Suryanti & Ipaljri, 2020). 

Saat ini penggunaan komputer sudah 

menjadi kebutuhan primer yang menunjang 

kehidupan sehari-hari manusia. Komputer 

telah banyak digunakan oleh manusia dalam 

menunjang aktivitas produktif pada setiap 

kalangan usia terutama mahasiswa. Menurut 

hasil penelitian ini ditemukan bahwa 

prevalensi penggunaan komputer pada 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Islam Al-Azhar mencapai angka 100%. 

Mahasiswa umumnya menggunakan 

komputer dalam mencatat materi selama 

perkuliahan serta sebagai alat untuk 

menyelesaikan tugas perkuliahan. Salah satu 

penelitian oleh Halawa et al menyatakan 

bahwa hampir semua mahasiswa kedokteran 

menggunakan komputer (terutama laptop 

dan smartphone) untuk menunjang 

pendidikannya (Halawa et al., 2022). 

Frekuensi dan durasi penggunaan komputer 

ini akan meningkat khususnya pada 

mahasiswa semester akhir. Pada mahasiswa 

semester akhir mereka akan mengalami 

penambahan beban tugas karena harus 

menyusun skripsi, menyebabkan mereka 

harus bergantung pada penggunaan 

komputer dalam menyelesaikan tugas 

mereka (Tryasningsih, 2020). Namun perlu 

diketahui bahwa penggunaan komputer 

tidak selalu memberikan dampak positif bagi 

manusia, terutama jika digunakan pada 

waktu yang lama. Penggunaan komputer 

dalam waktu yang lama dapat menimbulkan 

permasalahan dalam kesehatan yang 

disebabkan oleh paparan radiasi screentime. 

Salah satu permasalahan kesehatan yang 

ditemukan akibat penggunaan komputer 

adalah nyeri kepala (Sudiar, 2019). 

Nyeri kepala merupakan suatu kondisi 

umum yang pernah dirasakan oleh semua 

orang. WHO (2016) menyatakan bahwa 

nyeri kepala merupakan salah satu penyakit 

umum yang menyerang sekitar 50% dari 

total populasi orang dewasa di seluruh dunia, 

setengah hingga dua pertiga diantaranya 

dialami oleh orang dewasa dengan rentang 

umur 18-65 tahun. Dalam studi Global 

Burden of Disease (GBD) nyeri kepala 

dikategorikan sebagai salah satu penyakit 

umum yang mengkhawatirkan masyarakat 

global dan prevalensinya ditemukan hampir 

di seluruh negara dan kawasan di dunia. 

Penelitian pada tahun 2019 (GBD 2019) 

menemukan bahwa migrain adalah salah 

satu dari penyebab seseorang untuk 

mengalami disabilitas dan rentan menyerang 

wanita dibawah umur 50 tahun (Stovner et 

al., 2022). Di Indonesia nyeri kepala 

menempati peringkat teratas dengan 

persentase 42% dari semua keluhan pasien 

neurologis yang mengunjungi fasilitas 

kesehatan (Azzahra et al., 2017). 

Kondisi nyeri kepala merupakan salah 

satu masalah kesehatan yang ditemukan 

pada mahasiswa. Menurut penelitian 

Tandaju et al (2016) nyeri kepala primer 

adalah tipe nyeri kepala yang paling sering 

dialami oleh mahasiswa. Tension Type 

Headache (TTH) dan migraine merupakan 

tipe nyeri kepala yang paling sering 

ditemukan berjumlah 64% untuk kasus 

TTH, 20% migrain tanpa aura dan 15% 

migrain dengan aura. Sedangkan, cluster 

headache merupakan kondisi yang paling 

jarang ditemukan yakni hanya berjumlah 

0,1% (Rori et al., 2016). Kondisi nyeri 

kepala ini dapat disebabkan oleh paparan 



 

204 
 

electromagnetic force (EMF) yang 

dihasilkan oleh layar komputer yang 

kemudian akan memengaruhi sistem saraf 

pusat sehingga menyebabkan kondisi nyeri 

kepala (Pattynama et al., 2022). Hal ini 

didukung oleh data penelitian oleh Hasanah 

et al (2018) yang menunjukan adanya 

hubungan antara penggunaan komputer 

dengan nyeri kepala pada mahasiswa 

kedokteran. Namun, menurut penelitian Al-

Jabry et al (2015) menemukan bahwa 

kondisi nyeri kepala pada mahasiswa tidak 

memiliki hubungan terhadap penggunaan 

komputer melainkan bergantung pada faktor 

resiko yang dimiliki oleh setiap mahasiswa 

(Al-Jabry et al., 2015). 

Berdasarkan pemaparan di atas 

penelitian mengenai hubungan penggunaan 

komputer dengan kejadian nyeri kepala 

menjadi hal yang penting demi 

menyelesaikan kesenjangan penelitian yang 

ada. Mengingat, seiring meningkatnya tahun 

perkuliahan akan menambah beban tugas 

mahasiswa sehingga mahasiswa semakin 

bergantung dengan penggunaan komputer. 

Penggunaan komputer yang berlebihan akan 

meningkatkan resiko paparan radiasi 

komputer yang tidak hanya berdampak 

buruk bagi kualitas hidup, namun dapat 

menganggu proses studi mereka. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian survei analitik dengan model 

crosssectional yang bertujuan untuk 

mempelajari hubungan antara variabel 

penyebab dengan variabel akibat. Populasi 

dari penelitian ini ialah seluruh mahasiswa 

preklinik Fakultas Kedokteran Universitas 

Islam Al-Azhar yang menempuh semester 

akhir. Sampel dipilih menggunakan teknik 

simple random sampling dengan jumlah 

responden sebanyak 60 orang. 

Data pada penelitian ini diambil 

dengan menggunakan metode kuesioner. 

Pengumpulan data tentang durasi 

penggunaan komputer diambil 

menggunakan kuesioner yang disusun oleh 

peneliti berdasarkan referensi yang ada. 

Menurut National Institue of Occupational 

Safety and Health (NIOSH) (2015) durasi 

penggunaan komputer yang disarankan ialah 

kurang dari 3 jam. Pada orang-orang yang 

menggunakan komputer lebih dari 3 jam 

umumnya mengalami permasalahan 

kesehatan. Oleh karena itu pertanyaan pada 

kuesioner ini disusun  untuk melihat 

gambaran berapa jam rata-rata responden 

menggunakan komputer dalam kehidupan 

sehari-hari. Jumlah pertanyaan pada 

kuesioner ini hanya berjumlah 3 pertanyaan. 

Pengumpulan data nyeri kepala diambil 

menggunakan kuesioner yang diadaptasi 

dari penelitian Meer et al (2017) yang sudah 

sesuai dengan HIS classification. Kuesioner 

ini berjumlah 10 soal yang menggambarkan 

tentang bagaimana karakteristik dan 

frekuensi nyeri kepala yang telah dialami 

oleh responden itu. Pertanyaan pada 

kuesioner ini memiliki nilai yang kemudian 

diakumulasikan dan menjadi 2 interpretasi 

berikut. Jika akumulasi < 6 maka responden 

tersebut tidak memenuhi kriteria diagnosis 

untuk karakteristik nyeri kepala TTH dan 

migraine. Namun jika, akumulasi nilai > 6 

maka responden tersebut memenuhi kriteria 

diagnosis TTH/migraine. Untuk mengetahui 

karakteristik nyeri kepala yang dialami oleh 

responden dapat dilihat dari nilai dari 

masing-masing pertanyaan yang 

merepresentasikan jenis nyeri kepala 

tersebut. Kuesioner ini sudah layak 

digunakan pada penelitian ini karena telah 

melewati proses uji validitas. 

Setelah data penelitian didapatkan, 

maka data mentah (raw data) diolah melalui 

tahapan editing, coding, processing dan 

cleaning (Duarsa et al., 2021). Lalu data 

tersebut dimasukkan kedalam program 

statistika SPSS untuk melanjutkan proses 

analisis data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah ada hubungan antara 

durasi penggunaan komputer dengan 

kejadian nyeri kepala pada mahasiswa 

semester akhir Fakultas Kedokteran 

Universitas Islam Al-Azhar. Penelitian ini 

menggunakan rancangan penelitian cross 

sectional study, model penelitian ini 

menggunakan metode pengumpulan data 

yang dilakukan secara serentak dalam satu 

waktu antara faktor resiko dengan efeknya 

(Masturoh & Anggita T., 2018).  Total 
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sampel yang didapatkan pada penelitian ini 

berjumlah 60 orang yang diambil 

berdasarkan teknik simple random sampling 

yaitu cara pengambilan sampel secara acak 

pada populasi yang memiliki kesempatan 

yang sama untuk mengikuti penelitian 

berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. 

Data yang telah terkumpul akan 

dianalisis menggunakan uji statistik yaitu 

analisis univariat untuk mendeskripsikan 

gambaran karakteristik, frekuensi dan 

distribusi dari semua variabel dan analisis 

bivariat untuk mengetahui hubungan antara 

variabel independen dan dependen. 

Berdasarkan hasil analisis univariat, 

ditemukan bahwa mayoritas responden yang 

mengikuti penelitian adalah perempuan. 

Kemudian, berdasarkan usia ditemukan 

bahwa mayoritas responden yang mengikuti 

penelitian ini berusia 21 tahun. Selain itu, 

berdasarkan hasil analisis univariat sebagian 

besar mahasiswa menggunakan komputer 

untuk mengerjakan tugas perkuliahan. 

Menurut Mustikawati & Putri (2018) 

menyatakan bahwa mahasiswa kedokteran 

memiliki beban tugas yang lebih banyak 

daripada mahasiswa jurusan lainnya akibat 

sistem pembelajaran yang berbeda 

(Mustikawati & Putri, 2018). Komputer 

sebagai alat praktis sering menjadi andalan 

mahasiswa dalam membantu mereka 

mengerjakan tugas perkuliahan. 

Berdasarkan hasil analisis univariat 

ditemukan bahwa sebagian besar responden 

menggunakan komputer lebih dari 3 jam 

yakni berjumlah 36 orang, sedangkan 

responden yang menggunakan komputer 

kurang dari 3 jam berjumlah 24 orang. Pada 

responden yang menggunakan komputer 

lebih dari 3 jam sebagian besar 

menggunakan komputer dalam kebiasaan 

yang buruk dengan tidak memberikan 

istirahat jeda selama penggunaan komputer 

tersebut. Seperti yang dijelaskan oleh 

National Institute for Occupational Safety 

and Health (2015) dijelaskan bahwa 

penggunaan komputer yang dianjurkan 

adalah kurang dari 3 jam, namun apabila ada 

keperluan tertentu yang mengharuskan 

penggunaan komputer melewati jam 

tersebut maka disarankan untuk memberikan 

jeda sebanyak 2 kali dengan lama jeda 15 

menit (NIOSH), 2015). Berdasarkan hasil 

analisis ini ditemukan hanya 12 responden 

yang memberikan jeda pada penggunaan 

komputer lebih dari 3 jam, sedangkan 24 

orang lainnya tidak memberikan jeda pada 

penggunaan komputer mereka. Kebiasaan 

penggunaan komputer yang buruk dapat 

meningkatkan resiko seseorang untuk 

menderita gangguan kesehatan seperti nyeri 

kepala, nyeri punggung bawah dan mata 

lelah (Sekeon et al., 2021). Gangguan 

kesehatan ini disebabkan oleh beberapa 

faktor yakni posisi tubuh yang menetap 

dalam jangka waktu yang lama. Posisi duduk 

yang tidak nyaman dan tepat dapat 

menimbulkan gangguan kesehatan seperti 

nyeri kepala (Lagarense & Yuatari, 2015). 

Nyeri kepala tersebut timbul akibat posisi 

kepala yang menetap secara terus menerus 

dalam jangka waktu yang lama. Selain itu, 

paparan monitor yang terlalu lama akan 

menyebabkan kontraksi otot-otot mata yang 

terjadi secara terus menerus dan radiasi yang 

dihasilkan oleh sinar monitor dapat 

menganggu aktivitas kelistrikan sistem saraf 

sehingga, dapat menimbulkan keluhan nyeri 

kepala (Sudiar, 2019). 

Dari hasil analisis unvariat tentang 

nyeri kepala berdasarkan data yang 

diperoleh dari 60 orang responden, 

ditemukan bahwa mayoritas responden 

menderita nyeri kepala yaitu 36 orang dan 24 

orang lainnya tidak menderita nyeri kepala. 

Kemudian, berdasarkan 36 orang responden 

yang menderita nyeri kepala ditemukan 19 

orang diantaranya menderita nyeri kepala 

dengan tipe migraine dan 17 orang lainnya 

menderita nyeri kepala tipe tension type 

headache (TTH). Hal ini sejalan dengan 

penelitian Pattynama et al (2022) yang 

menyatakan bahwa migraine merupakan 

tipe keluhan nyeri kepala yang ditemukan 

pada mahasiswa kedokteran terutama bagi 

mereka yang sering menggunakan komputer 

(Pattynama et al., 2022). Penelitian lain oleh 

Desouky et al (2019) menyatakan bahwa 

terdapat bahwa ada perbedaan signifikan 

tentang prevalensi migraine pada mahasiswa 

kedokteran dan mahasiswa bidang studi 

lainnya, pada penelitian ini ditemukan 

bahwa mahasiswa kedokteran memiliki 

prevalensi migraine yang lebih tinggi dari 

mahasiswa bidang studi lainnya terutama 

pada mahasiswa kedokteran semester akhir 
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(Desouky et al., 2019). Perbedaan tersebut 

muncul akibat faktor resiko berikut yaitu 

stres karena perkuliahan, siklus tidur yang 

tidak menentu akibat beban tugas yang 

banyak, terlalu banyak membaca materi 

sehingga meningkatkan stres dan gangguan 

siklus tidur, penggunaan alat-alat elektronik, 

suara, aktivitas fisik, paparan sinar matahari 

saat praktek lapangan, faktor hormonal 

terutama siklus menstruasi pada wanita, 

merokok serta kebiasaan diet yang tidak 

sehat. Faktor-faktor tersebut merupakan 

kondisi umum yang sering ditemukan pada 

mahasiswa kedokteran dan menjadi faktor 

pencetus terjadinya migraine pada 

mahasiswa kedokteran (Rafi et al., 2021). 

Penelitian lain oleh Pregled et al 

(2022) juga menyatakan bahwa seseorang 

yang menggunakan komputer yang lebih 

dari 3 jam memiliki resiko 2,54 kali lebih 

rentan mengalami migraine dibandingkan 

dengan orang-orang yang menggunakan 

komputer pada jangka waktu yang lebih 

singkat. Secara patofisiologi terdapat dua 

kemungkinan yang menyebabkan orang 

tersebut mengalami migraine akibat 

penggunaan komputer yaitu; pertama, 

tingkat kecerahan dan frekuensi pada 

monitor dapat mencetuskan nyeri kepala 

secara langsung. Kedua, paparan screen time 

yang lama dapat menurunkan ambang batas 

nyeri kepala sehingga mencetuskan 

migraine (Pregled et al., 2022). 

Berdasarkan hasil analisis bivariat 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara durasi penggunaan 

komputer dengan kejadian nyeri kepala pada 

mahasiswa semester akhir Fakultas 

Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar. 

Hasil analisis bivariat menggunakan chi-

square menunjukkan p-value 0,00 (p-value 

< 0,05) yang menandakan terdapat 

hubungan yang signifikan antara dua 

variabel tersebut. Hasil analisis ini 

didapatkan setelah peneliti melakukan 

pemilahan kriteria inklusi dan eksklusi 

sehingga, dapat dipastikan bahwa keluhan 

nyeri kepala yang dialami oleh responden 

disebabkan oleh penggunaan komputer dan 

tidak disebabkan oleh faktor-faktor lainnya. 

Pada penelitian ini didapatkan bahwa 

mayoritas mahasiswa yang menggunakan 

komputer lebih dari 3 jam menderita nyeri 

kepala berbeda dengan mahasiswa yang 

menggunakan komputer kurang dari 3 jam. 

Hasil ini menguatkan teori bahwa 

penggunaan komputer dalam durasi yang 

lama dapat meningkatkan paparan radiasi 

EMF yang menjadi pencetus keluhan nyeri 

kepala. Hasil ini sejalan dengan hasil 

penelitian Suryanti & Ipaljri (2020) yang 

menyatakan bahwa terdapat hubungan 

antara durasi penggunaan komputer dengan 

kejadian nyeri kepala dengan angka p-value 

0.008 (p<0,05) (Suryanti & Ipaljri, 2020). 

Pada penelitian tersebut ditemukan bahwa 

pengguna komputer lebih dari > 2 jam 

mengalami nyeri kepala (42,9%). Penelitian 

yang dilakukan oleh Sudiar (2019) juga 

memiliki hasil yang sama yaitu terdapat 

hubungan yang bermakna antara durasi 

penggunaan komputer dengan keluhan nyeri 

kepala khususnya tension type headache 

(TTH) pada karyawan PT. Bina San Prima 

Bandung dengan p-value 0,00 (p<0,05) 

(Sudiar, 2019). 

Pada analisis bivariat menunjukan 

responden yang menggunakan komputer 

lebih dari 3 jam menderita nyeri kepala. 

Timbulnya nyeri kepala pada responden 

disebabkan oleh akumulasi radiasi yang 

dihasilkan oleh monitor komputer akibat 

penggunaan komputer yang lama. Durasi 

penggunaan komputer yang lama akan 

meningkatkan paparan sinar monitor 

komputer yang mengandung radiasi 

golombang elektromagnetik (EMF) 

(Montagni et al., 2016). Radiasi EMF yang 

berlebihan akan menyebabkan terjadinya 

fenomena elektroforasi. Fenomena 

elektroforasi terjadi saat membran shock 

melewati ambang rangsang sehingga terjadi 

pelebaran pori-pori membran sel. Pelebaran 

pori-pori membran sel ini akan 

menyebabkan  terjadinya kebocoran 

elektrolit (Hamada et al., 2011). Kebocoran 

elektrolit tersebut timbul akibat kebocoran 

blood brain barrier (BBB) yang disebabkan 

oleh peningkatan permeabilitas membran. 

Kebocoran blood brain barrier (BBB) 

tersebut akan menyebabkan kondisi 

ekstravasasi albumin yang berpindah dari 

pembuluh darah menuju jaringan otak 

sehingga menimbulkan kerusakan saraf. 

Selain itu albumin dapat meningkatkan efek 

neurotoksis oleh glutamat yang tidak hanya 
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menimbulkan kerusakan saraf yang lebih 

luas namun dapat meningkatkan 

pembukaaan celah BBB, sehingga 

menyebabkan semakin banyak albumin 

yang masuk ke parenkim otak  (Nittby et al., 

2009).  

Dalam mengetahui kondisi kebocoran 

tersebut perlu dilakukan pemeriksaan 

permeabilitas blood brain barrier (BBB). 

Dalam mengetahui kadar albumin dapat 

dilakukan pemeriksaan protein plasma baik 

secara endogen dan eksogen. Kondisi 

ekstravasasi albumin pada BBB dapat 

dibuktikan melalui pemeriksaan CSF/serum 

albumin quotient. Pemeriksaan CSF/serum 

albumin quotient atau dikenal sebagai Q 

albumin merupakan biomarkers 

pemeriksaan dengan membandingkan level 

albumin di cairan CSF dan serum, sehingga 

Q albumin (QAlb) didapatkan melalui 

perhitungan: Kadar Albumin CSF/Kadar 

Albumin Serum (Sun et al., 2021).  Batas 

normal Q Albumin (QAlb) bergantung pada 

usia seseorang. Pada usia < 40 tahun maka 

batas normal QAlb adalah < 6,5, usia 40-60 

normalnya < 8,0 dan pada usia > 60 tahun 

kadar QAlb normal ialah < 9.0 (Hegen et al., 

2016). Peningkatan kadar QAlb yang 

abnormal umumnya dikaitkan dengan 

kerusakan permeabilitas membran BBB 

(Assialioui et al., 2022). Dalam mengatasi 

ekstravasasi albumin pada otak, perlu 

dilakukan perbaikan terhadap permeabilitas 

membran BBB. Menurut penelitian Xue et al 

(2021) menemukan bahwa Bevacizumab 

dapat digunakan sebagai terapi pengobatan 

pada kasus kebocoran membran BBB  (Xue 

et al., 2021). Namun selain menggunakan 

terapi obat-obatan, perlu dilakukan 

intervensi terhadap kebiasaan penggunaan 

komputer dengan memberikan edukasi akan 

dampak dan bahaya penggunaan komputer 

bagi kesehatan. 

. 

 

 

Tabel 1  Karakteristik Responden 

Karakteristik Responden Frekuensi Persentase (%) 

Jenis Kelamin 

Perempuan 43 71,7% 

Laki-Laki 17 28,3% 

Usia (Tahun) 

21 25 41,7% 

22 22 36,7% 

23 9 15% 

24 1 1,7% 

25 3 5% 

Tujuan Penggunaan Komputer 

Tugas Kuliah   

Ya 52 86,7% 

Tidak 8 13,3% 

Skripsi   

Ya 45 75% 

Tidak 15 25% 

Hiburan   

Ya 30 50% 

Tidak 30 50% 

Total 60 100% 
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Tabel 2 

Analisis Univariat Durasi Penggunaan Komputer 

Variabel Jumlah (n) Persentase (%) 

Durasi Penggunaan Komputer   

< 3 jam 24 40% 

> 3 jam 36 60% 

Total 60 100% 

 

Tabel 3  

Karakteristik Kebiasaan Penggunaan Komputer 

Karakteristik Kebiasaan Penggunaan Komputer Jumlah (n) Persentase (%) 

Memberikan Jeda 12 33,3% 

Tidak Memberikan Jeda 24 66,7,% 

Total 36 100% 

 

Tabel 4  

Analisis Univariat Nyeri Kepala 

Variabel Jumlah (n) Persentase (%) 

Nyeri Kepala   

Menderita Nyeri Kepala 36 60% 

Tidak Menderita Nyeri Kepala 24 40% 

Total 60 100% 

 

 

Tabel 5  

Karakteristik Nyeri Kepala yang diderita 

Tipe Nyeri Kepala Jumlah (n) Persentase (%) 

Tension Type Headache (TTH) 17 47,2% 

Migraine 19 52,8% 

Total 36 100% 

 

Tabel 6  

Analisis Bivariat Hubungan Durasi Penggunaan Komputer dengan Kejadian Nyeri 

Kepala 

Durasi Penggunaan 

Komputer 

Kejadian Nyeri Kepala 

Total p-

value 

Menderita Nyeri 

Kepala 

Tidak Menderita 

Nyeri Kepala 

N % N % N % 

< 3 jam 0 0% 24 40% 24 40% 0,00 

> 3 jam 36 60% 0 0% 36 60%  

Total 36 60% 24 40% 60 100%  

 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian 

hubungan antara Durasi Penggunaan 

Komputer dengan Kejadian Nyeri Kepala 

pada mahasiswa semester akhir Fakultas 

Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar, 

dapat disimpulkan yaitu Terdapat hubungan 

yang signifikan antara durasi penggunaan 

komputer dengan kejadian nyeri kepala pada 

mahasiswa semester akhir Fakultas 

Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar 

dengan nilai p-vlue 0,00 (p-value 

<0,05).Berdasarkan data penelitian oleh 60 

responden ditemukan bahwa 36 responden 

(60%) menggunakan komputer dengan 

durasi >  3 jam dan 24 responden (40%) 

menggunakan komputer < 3 jam. Selain itu 
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pada mahasiswa yang menggunakan 

komputer dengan durasi > 3 jam ditemukan 

bahwa 24 responden (66,7%) tidak 

memberikan jeda selama menggunakan 

komputer dan 12 orang lainnya (33,3%) 

memberikan jeda dalam penggunaan 

komputer mereka.Berdasarkan data 

penelitian oleh 60 responden ditemukan 

bahwa 36 responden (60%) menderita nyeri 

kepala dan 24 responden (40%) tidak 

menderita nyeri kepala. Hasil ini 

menunjukan sebagian besar mahasiswa 

semester akhir pada Fakultas Kedokteran 

Universitas Islam Al-Azhar menderita nyeri 

kepala.Dari 36 responden  yang menderita 

nyeri kepala didapatkan bahwa 19 responden 

(52,8%) menderita nyeri kepala tipe 

migraine dan 17 responden (47,2%) 

menderita nyeri kepala tipe tension type 

headache  (TTH). Hasil ini menunjukan 

migraine merupakan tipe nyeri kepala yang 

paling sering ditemukan pada populasi 

mahasiswa semester akhir Fakultas 

Kedokteran Universitas Islam Al-Azhar 

yang menderita nyeri kepala. 
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